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Tabel 1.1
Jumlah Bank Umum di Indonesia Tahon 2016-2020

Bank 2000 | 2007 | 2008 | 2009 | 2020
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Hal utama vang harus dijaga pihak bank dalam melaksanakan kegiatan usahanya
ialah fakior kepercayaan dan nasabah agar memiliki simpati. Dalam faktor

kepercayaan, kinerja bank merupakan yang harus diperhatikan menjoga kelangsungan



dan bertahan hidupnya seatu bank karena kinerja kevangan salah satu bagian dari
prestasi kinega bank doalam menjalankan operasionalnya. baik pemasaran. teknolog,
keuangan, sumber dayn manusia, menghimpun dan menyalurkan dana (Abdullah,

2008).

_ Tabel 1.2
ik Umum Konvensional Tahun 2016-2020 (¢

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia (OJK, Maret 2021)

Dari tabel 1.1 dapa kita likat balvwaB3 kinerja bank umum konvensional tahun
2016-2020 mengalami fluktuasi yang tidak stabil. Return On Assets (ROA) mengalami
fluktuasi. Pada tahun 2016 jumlah BOA sebesar 2,23%, tahun 2017 mengalami



kenaikan sebesar 2,45%, tahun 2018 mengalami kenaikan yang sedikit sebesar 2,55%,
tahun 2019 mengalami sedikit penurunan sebesar 2.47%, tahun 2020 mengalami
penurunan yang sangat drastis sebesar 1,59%, Semakin tinggi ROA semakin tinggi
kemampuan perusahaan uniuk menghasilkan:keuntungan. (Indra Kumia dan Wisnu
Mawardi, 2012)
Capital Adegitaey Rurio (CAR) mengalami flukiuasi, taliim 2016 sebesar 22,93%,
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mengalami kesulitan likuiditas vang lebih besar. (Subandi, 2013)

Nom Performing Loan (NPL) mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 2016
sebesar 1,71%, tahun 2017 mengalami kenaikan yang cukup tinggi sebesar 2,84%,
tahun 2018 mengalami kenaikan kembali menjadi 2.95%. tzhun 2019 mengalami



penurunan sebesar 2,76%, tuhun 2020 mengalami kenaikan yang signifikan sebesar
3,68%. Nan Performing Loan yang tinggi. maka akan memperbesar biaya, baik biaya
pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya, dengan kata lain semakin tinggi

NPL (Non Performing Loan) suatu bank, maka hal tersebut akan mengganggu kinerja

bank tersebut )
, tahun 2018 mengala
enurunan sebesar 73,30%, tahun 2020 mengalami ks

-_f'-.'. ' penurunan menjid 6% dahun 2019 kembali

isien bank. (Esther Novelina Hutagalung e af, 201
ui Surya Yohanes (2019) fluktuasi merup

perbahan di dalam

tentang tingkat kesehatan bank, Kaseaa tingkat kesehatan bank salsh satu tolak ukur
para nasabsh untuk percayn padi bank Tingkat Keschatun bank merupakan
kepentingan semua pihak agar mendapat profit tinggi, Menurut Triandaru (2006),
kesehaton bank dapat diartikan kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan
operasionalnya secara normal dan mampu memenuhi semua kewajiban secara baik dan
sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku. Tingkat kesehatan bank merupakan
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hasil penilaian stas berbagai aspek yang berpengarub terhadap kondisi atau kinerja
sty bank.

Kinerja hal penting yang harus dicapai oleh setiap perbankan dimanapun, karena
kinerja merupaken cerminan dari kemompuan perbankan dalam mengelola dan

mengalokasikan sumbet dayanya. Industri perbankaan Indonesia selalu berlomba-

lomba menunjukkan kinerja yang baik serta berypaya meningkatkan profitabilitas. Hal

ipkan dana maupun

sehingga dampak akhimya adalihi peningkatan profitabilias (Valentina, 2011).

Return On Assers (ROA) yang meningkat menunjukkan perbankan memiliki
prospek yang baik kedepannva, karena perbankan memiliki potensi untuk
memperolehan keuntungan. Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam
mempengaruhi ROA diantaranys; Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan To Deposit
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Ratio (LDR). Non Performing Loan (NFL)} dan Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO).
Rasio kecukupan modal vang sermg disebut dengan Capiral Adeguacy Ratio (CAR)

mencerminkan kemampuan bank untuk mesutup risiko kerugian dari aktivitas yang

erima oleh bank ].rnih: Lovan o

Deposit Ratio (LDR). Loan te Depesic Ratio merupakan ukuran kemampuan bank
dalam membayar kembali penarikan doma vang dilakukan deposan  dengan

mengandalkan kredit vang diberikan sebagai sumber likuiditasnva (Dendawijaya,



2003). Tinggi rendshnya Loan to Deposit Ratio (LDR) sangat mempenganshi
profitabilitas bank.
Kegiatan perbankan memiliki potensi risiko kredit yang yang tinggi, terkait nsiko

ini, dolam dunia perbankan terdapar istilab New Performing Lean (MPL), Now

kredit yang di-berikan kepada nasabah (Esther Hutagali o o of, 2013). Bask

n (NPL) yang tinggi, jiks banyaknya kredit yang

anipads jumlah kredit/yang diberikan kepada nasabah.

o T O
merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan pe

dan biaya lainnya, Keuntungan dari Biays Operasional terhodsp Pendapatan

1 ol pasatah dan dai jsaosa

salah akibat NPL

lainnyn. Biaya Operasional erbhadap Pends
3TeH Wit CHIarT AEgKs uniuk mengetabui apakah
bank telah menggunakan semua faktor produksinya dengan tepat guna don berhasil
guna (Mawardi, 2005),

perasional (BOPO) sering dikatakan

masio efisiensi operasi dilak

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang tingkat kesahatan bank unum
konvensional di Indonesia untuk mengetahui permasalahan berbagai resiko yang dapat
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mengganggu kelancaran operasional bank. Penelitian ini mengambil data 5 tahun
terakhir dan menggunakan laporan statisktik perbankan tahun 2016-2020 sebagai objek

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penitian yang ingin dicapai dalum peneliian ini adalah schagai

berikut:

I Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on
Asset (ROA) pada bank umum konvensional di Indonesia



2. Untuk menganalisis pengaruh Loan to Depasit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap
Return an Asset (ROA) pada bank umum konvensional di Indonesia

3, Untuk menganahisis pengaruh Non Performing Laan (NPL) terhadap Return an

Asser (ROA) pada bank umum konvensional di Indonesia

dikar ‘sehagal bahan diskusi Cupital Adequacy Ratio (CAR),
Loan To Deposit Ratio f[.D'R}, Non Performing Loan (NPL) dan Bla.}ll
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Returs on Asset
{ROA) mengenai bank konvensional serta masukan bagi pengembangan ilmu
pengetahuan sistem bank konvensional.
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¢. Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat sebagai wadah dalam mengaplikasikan pengetahuan
serta mengimplementasikan teori-teori yang telah diperoleh selama masa
p:rinluhnnkhusumyndihldangperbmmymgberkmdﬂxgmumhm; rasio

stz Pend . U litian yang dilakukan oleh
il sl o g dengan. peclitan ini.
singkat permasalahan yang diteliti. HIPUIZES.IE adalab pernvatasn yang

disimpulkan dari tinjauan pustaka, serta merupakan jawaban sementara atas
masalah penelitian,
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BAR 11l METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan pengumpulan data
dan pengolahan data. Berisi penjelasan mengenai objek penelitian, jems dan
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